
BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

1. Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang MKJP pada  wanita usia subur di PUSTU 

Tanjung Agung, sebagian besar wanita usia subur memiliki pengetahuan yang tinggi 38 

(67.9%) dan sebagian lain memiliki tingkat pengetahuan rendah 18 responden (32.1%). 

2. Gambaran pemilihan MKJP pada wanita usia subur di PUSTU Tanjung Agung, dari 56 

responden sebagian besar yakni 30 responden (53.6%) menggunakan MKJP, sedangkan 

26 responden (46.4%) menggunakan Non MKJP. 

3. Dari total 56 responden, mayoritas wanita usia subur dengan tingkat pengetahuan MKJP 

kategori pengetahuan tinggi merupakan akseptor MKJP yakni 29 responden (51.8%), 

sedangkan kategori pengetahuan rendah tidak menggunakan MKJP 17 responden 

(30.4%). Dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara Tingkat Pengetahuan 

dengan Pemilihan MKJP Pada wanita usia subur  di PUSTU Tanjung Agung dengan nilai 

P-value = 0.000 (p<0.05). 

B. Saran 

1. Bagi Akseptor KB 

       Meningkatkan pengetahuan akseptor KB terkait manfaat metode kontrasepsi jangka 

panjang untuk diri sendiri dalam keberhasilan pengambilan keputuhan sehingga klien 

dapat tetap menggunakan MKJP dan motivasi akseptor KB untuk menggunakan MKJP. 

2. Bagi PUSTU Tanjung Agung 

Disarankan bagi instansi untuk wacana baru bagi PUSTU Tanjung Agung, sebagai 

bahan masukan serta informasi, terutama sebagai fasilitas layanan kesehatan dalam 

menjalankan program metode kontrasepsi jangka panjang. 

 

 

3. Bagi Penulis 

  Diharapan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dalam suatu pembelajaran 

untuk meningkatkan pengetahuan mengenai penelitian yang dilakukan, dan dapat 

memberikan asuhan kebidanan  kesehatan  reproduksi & KB. Penelitian lebih lanjut 



diperlukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode 

kontrasepsi jangka panjang. 
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